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Abstract 

Sistem administrasi akademik di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara masih dilakukan 
secara manual, yang berpotensi menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan 
data siswa, nilai, dan absensi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan sebuah Rancang Bangun Sistem Informasi Akademik 
pada UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara Berbasis Web. Jenis Penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian Research and Development (R&D) yang 
mengacu pada model penelitian waterfall sedangkan motode pengumpulan datanya 
menggunakan metode observasi, wawancara, studi pustaka. Adapun software yang 
digunakan adalah sublime text sebagai text editor, PHP (Hypertext Preprocessor) 
sebagai bahasa pemrograman, MySQL (My Structured Query Language) untuk 
pengolahan basis data dan XAMPP sebagai lokal servernya. Teknik pengujian yang 
digunakan sistem ini yaitu teknik pengujian black box. Berdasarkan pengujiaan black 
box yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa Rancang Bangun Sistem Informasi 
Akademik pada UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara Berbasis Web sudah layak digunakan 
dam semua tombol dapat berfungsi dengan baik. Hasil pengujian ahli website yang 
dilakukan diperoleh rata-rata penilaian dengan kategori “sangat layak” dengan 
berarti website akademik sekolah ini sudah layak diimplementasikan atau digunakan. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memengaruhi berbagai aspek 
kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Teknologi tidak hanya 
meningkatkan akses informasi secara cepat dan efisien, tetapi juga menciptakan peluang 
untuk mengoptimalkan proses administrasi di lingkungan pendidikan. Salah satu inovasi 
penting dalam bidang ini adalah implementasi sistem informasi akademik berbasis web, 
yang dapat menyederhanakan pengelolaan data akademik, memperbaiki transparansi, 
dan meningkatkan efisiensi manajemen sekolah. Teknologi informasi memungkinkan 
lembaga pendidikan untuk mengintegrasikan berbagai data akademik dalam satu 
platform terpusat.  

Dalam konteks sekolah menengah kejuruan, sistem ini dapat mendukung 
pengambilan keputusan dengan menyediakan data terkini terkait kegiatan belajar 
mengajar, seperti jadwal pelajaran, nilai, dan absensi siswa. Penerapan sistem informasi 
berbasis web secara signifikan meningkatkan kualitas pengelolaan data dan laporan 
akademik (Imelda & Erik, 2019). Sistem informasi akademik berbasis web mampu 
memberikan berbagai layanan, seperti penyimpanan data siswa, pembuatan jadwal 
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pelajaran, pengelolaan nilai, hingga pelaporan data secara terstruktur dan sistematis 
(Khaerul & Muharram, 2018). Hal ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk 
mengurangi beban kerja administratif serta mempermudah akses informasi bagi siswa, 
guru, dan orang tua. 

UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara adalah salah satu contoh institusi pendidikan yang 
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan data akademiknya. Proses 
administrasi yang masih manual, seperti penggunaan formulir kertas untuk pendaftaran 
siswa baru dan Microsoft Excel untuk pengolahan nilai, dinilai kurang efisien dan 
berpotensi menimbulkan masalah akurasi data. Selain itu, pandemi COVID-19 telah 
memperburuk kondisi ini dengan membatasi akses fisik ke sekolah dan menyebabkan 
penurunan efektivitas pembelajaran. Dalam sistem manual yang diterapkan di UPT SMK 
Negeri 6 Luwu Utara, pengelolaan data seperti nilai dan laporan absensi sering kali 
membutuhkan waktu lama dan rentan terhadap kesalahan manusia. Implementasi sistem 
berbasis web menawarkan solusi efisiensi dan kemudahan akses bagi berbagai pihak, 
sekaligus memastikan keamanan data yang lebih baik. Di tengah tantangan ini, penting 
bagi institusi pendidikan untuk beralih dari sistem manual ke sistem informasi berbasis 
web. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan efisiensi pengelolaan administrasi, tetapi juga 
mendorong adopsi teknologi yang dapat mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan era digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem berbasis web 
mampu mendukung interaksi yang lebih baik antara sekolah, siswa, dan orang tua melalui 
akses data yang lebih cepat dan transparan (Pratiwi & Guinting, 2020). 

Metode penelitian Research and Development (R&D) dipilih untuk merancang dan 
mengembangkan sistem ini. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna serta menguji efektivitasnya. Dalam hal ini, model 
waterfall digunakan untuk mendukung proses pengembangan sistem, meliputi tahap 
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan 
(Sugiono, 2019; Elly & Fatmasari, 2020). Pentingnya peralihan ini juga didorong oleh 
tantangan pendidikan di era pascapandemi, di mana sekolah harus dapat menyediakan 
solusi inovatif untuk mendukung pembelajaran yang fleksibel dan efisien. Implementasi 
sistem informasi berbasis web akan membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa (Anam & Taufiq, 2018). Selain itu, 
penerapan teknologi di lingkungan pendidikan seperti SMK memiliki dampak langsung 
terhadap peningkatan keterampilan digital siswa. Dengan memanfaatkan sistem berbasis 
web, siswa tidak hanya akan terbantu dalam mendapatkan informasi akademik, tetapi 
juga akan lebih terlatih menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari (Taftiya et 
al, 2021). 

Dalam penelitian ini, pengujian sistem dilakukan menggunakan teknik black box, yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam sistem dapat berjalan sesuai 
dengan desain awal tanpa adanya kesalahan. Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan 
bahwa sistem berbasis web dapat meningkatkan kepuasan pengguna dengan 
menyediakan antarmuka yang ramah pengguna dan fitur yang sesuai dengan kebutuhan 
akademik (Susanti, 2016; Taftiyan et al, 2021). Selain memberikan manfaat langsung bagi 
pihak sekolah dan siswa, implementasi sistem informasi akademik berbasis web juga 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan lain (Widiastuti et al, 2020). 
Dengan model dan kerangka kerja yang sama, institusi lain dapat mengadopsi sistem 
serupa untuk meningkatkan efisiensi administrasi mereka. 
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UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara menghadirkan tantangan unik dalam penerapan 
sistem ini, termasuk kebutuhan untuk memastikan bahwa perangkat keras dan jaringan 
internet dapat mendukung operasional sistem. Dalam hal ini, pelatihan bagi guru dan staf 
administrasi juga menjadi faktor kunci keberhasilan. Keberhasilan implementasi sistem 
informasi akademik berbasis web tidak hanya diukur dari kemampuannya menyelesaikan 
tugas administratif, tetapi juga dari seberapa besar sistem tersebut dapat mendukung 
proses pengambilan keputusan yang lebih baik di tingkat manajemen sekolah (Susanto & 
Prasetyo, 2019). Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi pilar penting 
dalam transformasi digital di bidang pendidikan. Penelitian yang dilakukan tidak hanya 
berfokus pada pengembangan sistem, tetapi juga pada evaluasi penggunaannya di 
lapangan. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam pengujian dan pengimplementasian, 
diharapkan sistem ini dapat terus disempurnakan sesuai kebutuhan. Dengan 
terbangunnya sistem informasi akademik berbasis web, diharapkan dapat memberikan 
solusi bagi permasalahan administrasi yang dihadapi oleh UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara. 
Selain itu, keberhasilan implementasi sistem ini juga dapat menjadi referensi bagi institusi 
pendidikan lain dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses manajemen akademik 
mereka. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi 
akademik berbasis web yang tidak hanya berfokus pada pengelolaan data akademik, 
tetapi juga mengintegrasikan fitur manajemen absensi dan pelaporan nilai secara 
otomatis, sehingga meningkatkan efisiensi administrasi sekolah. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menyoroti aspek pencatatan nilai atau 
absensi secara terpisah, penelitian ini mengembangkan sistem yang lebih komprehensif 
dengan pendekatan Research and Development (R&D) berbasis model waterfall. Selain 
itu, sistem ini telah diuji menggunakan metode black box testing untuk memastikan 
fungsionalitasnya, dan hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan yang tinggi. Dengan 
demikian, penelitian ini menawarkan solusi yang lebih terintegrasi dan siap 
diimplementasikan sebagai model sistem informasi akademik di lingkungan pendidikan 
menengah kejuruan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang 
bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektivitasnya. Metode ini 
dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu merancang dan mengembangkan 
sistem informasi akademik berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 
data akademik di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara. Research and Development (R&D) 
merupakan metode penelitian yang bertujuan menghasilkan produk yang memiliki nilai 
guna praktis (Sugiono, 2019). Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model waterfall. Model ini dipilih karena memberikan tahapan yang terstruktur 
dan sistematis dalam proses pengembangan perangkat lunak. Tahapan-tahapan dalam 
model waterfall meliputi analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, 
verifikasi, dan pemeliharaan. Model waterfall sangat cocok digunakan untuk proyek yang 
memiliki lingkup jelas dan kebutuhan yang dapat didefinisikan dengan baik sejak awal 
(Pressman, 2022). 
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Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi wawancara 
terstruktur, observasi langsung, dan kuesioner. Wawancara terstruktur dilakukan kepada 
kepala sekolah, guru, dan staf administrasi untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem 
informasi akademik berbasis web. Observasi langsung dilakukan untuk memetakan 
proses kerja yang sedang berjalan, sedangkan kuesioner diberikan untuk mengukur 
tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang dihasilkan. Wawancara terstruktur 
dirancang menggunakan panduan pertanyaan yang mengacu pada kebutuhan utama 
sistem informasi akademik, seperti fitur manajemen nilai, absensi, dan jadwal pelajaran. 
Wawancara terstruktur efektif dalam menggali informasi yang terperinci sesuai dengan 
tujuan penelitian. Observasi digunakan untuk memperoleh data langsung terkait proses 
administrasi akademik yang sedang berlangsung di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara. Teknik 
ini memungkinkan peneliti untuk memahami alur kerja dan mengidentifikasi kekurangan 
dalam sistem manual yang ada. Metode observasi sering digunakan dalam penelitian 
pengembangan karena memberikan informasi kontekstual yang penting untuk desain 
sistem (Miles & Huberman, 2020). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
dirancang dengan menggunakan skala Likert untuk menilai tingkat kepuasan dan 
kemudahan penggunaan sistem. Skala Likert dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengukur persepsi pengguna secara kuantitatif dengan cara yang sederhana dan efektif 
(Arikunto, 2019). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data yang 
diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi 
kebutuhan sistem, sedangkan data dari kuesioner dianalisis secara kuantitatif 
menggunakan statistik deskriptif.  Tahap analisis dimulai dengan mereduksi data dari hasil 
wawancara dan observasi untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang relevan dengan 
kebutuhan sistem. Reduksi data adalah langkah penting dalam analisis kualitatif untuk 
menyaring informasi yang relevan dari data yang telah dikumpulkan. Untuk data 
kuesioner, analisis dilakukan dengan menghitung frekuensi, rata-rata, dan persentase 
jawaban responden. Hal ini dilakukan untuk menilai seberapa besar sistem yang 
dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan memengaruhi efisiensi kerja 
mereka. Statistik deskriptif memberikan gambaran yang jelas tentang pola jawaban 
responden, sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan (Santoso, 2018). 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black box, yang bertujuan untuk 
mengevaluasi fungsionalitas sistem tanpa memperhatikan kode program di dalamnya. 
Black box testing adalah teknik yang sering digunakan untuk memastikan bahwa setiap 
fungsi dalam perangkat lunak bekerja sesuai dengan spesifikasi desain (Pressman, 2022). 
Hasil pengujian sistem dianalisis untuk memastikan bahwa semua fitur yang dirancang, 
seperti manajemen nilai dan absensi, dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Data ini juga dibandingkan dengan masukan yang diperoleh dari wawancara dan 
kuesioner untuk memastikan bahwa pengembangan sistem telah memenuhi ekspektasi 
pengguna. Dalam penelitian ini, validitas dan reliabilitas instrumen diuji sebelum 
digunakan. Validitas instrumen diuji menggunakan validitas isi, yang memastikan bahwa 
setiap pertanyaan atau indikator dalam kuesioner relevan dengan tujuan penelitian. 
Sementara itu, reliabilitas diuji dengan menggunakan uji konsistensi internal. Validitas dan 
reliabilitas adalah syarat mutlak untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan akurat 
dan dapat dipercaya.  
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Analisis data juga melibatkan triangulasi sumber data, yaitu membandingkan hasil 
wawancara, observasi, dan kuesioner untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 
tentang kebutuhan dan persepsi pengguna. Triangulasi sering digunakan untuk 
meningkatkan keandalan dan validitas dalam penelitian kualitatif (Miles & Huberman, 
2020). Setelah sistem dikembangkan dan diuji, tahap berikutnya adalah evaluasi 
keberhasilan implementasi sistem. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan data dari 
kuesioner pengguna akhir, yang mencakup aspek-aspek seperti kemudahan penggunaan, 
keandalan, dan manfaat yang dirasakan. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk 
menyempurnakan sistem sebelum diimplementasikan secara penuh di lingkungan 
sekolah. Dalam penelitian ini, analisis data tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi 
kinerja sistem, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi perbaikan. Dengan 
pendekatan ini, sistem yang dikembangkan diharapkan dapat terus ditingkatkan untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Hasil Pembuatan Interface 

Pengujian hasil pembuatan interface sistem informasi akademik berbasis web 
dilakukan dengan mengevaluasi tampilan dan fungsionalitas halaman utama untuk 
memastikan bahwa desain antarmuka sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem 
dirancang menggunakan pendekatan user-friendly dengan navigasi yang sederhana untuk 
memudahkan siswa, guru, dan administrator mengakses fitur yang tersedia. Siswa dapat 
mengakses menu jadwal pelajaran, yang berisi daftar jadwal pelajaran setiap siswa dan 
menu nilai, setelah itu mereka dapat keluar atau keluar dari sistem. Siswa login untuk 
mengakses halaman siswa. 

  
Gambar 1. Tampilan Halaman Login & Dashboard Siswa 

Guru dapat mengakses menu berikut setelah login ke halaman guru: Jadwal pelajaran 
guru dapat dilihat pada halaman jadwal mengajar, kehadiran siswa dapat dilihat dan 
dikelola pada halaman kehadiran siswa, dan nilai siswa dapat dikelola pada siswa halaman 
nilai. Terakhir, guru dapat keluar dari sistem atau keluar dari sistem. 

  
Gambar 2. Tampilan Halaman Login & Dashboard Guru 

Untuk mengakses halaman utama, admin melakukan login, dan terdapat beberapa 
menu, antara lain: Menu halaman master data memungkinkan administrator mengelola 
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informasi tentang identitas sekolah, kurikulum, tahun akademik, gedung, ruangan, 
departemen, kelas, dan status pekerjaan. menu untuk halaman data pengguna adalah 
dimana administrator dapat mengelola data siswa, guru, kepala sekolah, dan 
administrator. Menu halaman akademik memungkinkan administrator untuk mengelola 
jadwal pelajaran dan data mata pelajaran. Menu pada halaman data kehadiran 
memungkinkan administrator untuk mengelola kehadiran siswa, guru absensi, dan rekap 
absensi siswa. Admin dapat mengelola data nilai UTS (ulangan tengah semester), data 
nilai raport, dan mencetak raport dari menu halaman raport nilai siswat. 

  
Gambar 3. Tampilan Halaman Login & Dashboard Admin 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi apakah sistem berfungsi sesuai 
dengan spesifikasi yang telah dirancang. Teknik pengujian yang digunakan adalah black 
box testing, di mana setiap fitur diuji berdasarkan output yang dihasilkan tanpa 
memeriksa kode program secara langsung. Hasil pengujian ditunjukkan dalam Tabel 1. Uji 
dilakukan pada berbagai modul, seperti login, manajemen data siswa, dan pengelolaan 
nilai. 

Tabel 1. Pengujian Black box 

Fitur Komponen Uji Hasil 

Login Halaman login, Tombol Sign in, menu halaman utama Berhasil 
Admin Menu data master: identitas sekolah, data kurikulum, tahun akademik, data 

gedung, data ruangan, data jurusan, data kelas, status kepegawaian,  
Menu data pengguna: data siswa, data guru, data kepala sekolah, data 
administrator 
Menu data akademik: data mata pelajaran, data jadwal mata pelajaran 
Menu data absensi : Absensi guru, absensi siswa, rekap absensi siswa 
Menu laporan nilai siswa: data nilai UTS, data nilai raport, menu cetak rapotr 

Berhasil 

Guru Menu jadwal mengajar, Menu absensi siswa, Menu nilai siswa Berhasil 
Siswa Menu Jadwal Pelajaran, Menu nilai siswa Berhasil 
Logout Tombol logout Berhasil 

Penulis menggunakan dua penguji dalam pengujian blackbox. Seorang penguji ahli 
dari Fakultas Teknik Komputer Program Studi Informatika Universitas Cokroaminoto 
Palopo melakukan validasi terhadap aplikasi penulis. Uji validasi ini dilakukan untuk 
melihat kelayakan aplikasi sistem informasi akademik ini. dilihat dari bagaimana tampilan 
antarmuka, seberapa baik kerjanya dengan sistem, dan seberapa baik dapat bekerja. 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi peneliti dapat 
diimplementasikan Untuk mengetahui apakah aplikasi peneliti dapat diimplementasikan, 
validasi oleh 2 ahli. Berdasarkan tabel di atas, persentase hasil yang diperoleh dari uji ahli 
yaitu 100 persen diubah menjadi pernyataan predikat (persentase penilaian). Aplikasi 
yang sudah layak digunakan akan masuk dalam kategori “Sangat Baik” pada hasil akhir 
dari uji ahli ini. 
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Pengujian Ahli 

Tabel 2. Hasil Pengujian Ahli Media Informasi 

No Uraian Aspek Vald 1 Vald 2 

1 Ketepatan tata letak dari aplikasi yang dibangun 4 4 
2 Ketepatan pemilihan warna desain tampilan 4 4 
3 Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 4 
4 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 4 
5 Ketepatan pemilihan warna background   4 4 
6 Keserasian antara warna huruf dan background 4 4 
7 Ketepatan pengaturan tata letak menu yang ditampilkan 4 4 
8 Tampilan menu login 4 3 
9 Tampilan menu dashboard 4 4 
10 Tampilan data master 4 4 
11 Tampilan data pengguna 4 4 
12 Tampilan data akademik 4 4 
13 Tampilan data absensi 4 4 
14 Tampilan laporan nilai siswa 4 4 
15 Tampilan menu logout 4 4 
16 Kemudahan dalam melihat tampilan aplikasi 4 4 
17 Kemudahan dalam melihat isi aplikasi 4 4 
18 Kemudahan dalam penggunaan login system 4 4 
19 Kesesuaian output dengan input yang diminta 4 4 
20 Kesesuaian aplikasi dengan judul yang diambil 4 4 
21 Kelengkapan dari isi aplikasi 4 4 
22 Bahasa yang sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 4 
23 Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami 4 4 
24 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan EYD 4 3 
25 Menggunakan istilah – istilah secara tepat dan mudah dipahami 4 4 

Berdasarkan hasil pengujian ahli media informasi yang ditampilkan dalam Tabel 2, 
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akademik berbasis web yang dikembangkan 
telah memenuhi standar kualitas tampilan dan kemudahan penggunaan. Kedua validator 
memberikan skor maksimal (4) pada hampir semua aspek yang diuji, menunjukkan bahwa 
sistem memiliki desain yang baik, tata letak yang tepat, serta konsistensi dalam pemilihan 
warna, jenis huruf, dan ukuran huruf.  Aspek ketepatan tata letak, keserasian warna, serta 
tampilan berbagai menu dalam aplikasi mendapatkan penilaian tinggi, yang menunjukkan 
bahwa antarmuka sistem dirancang dengan baik untuk memberikan pengalaman 
pengguna yang optimal. Namun, terdapat sedikit perbedaan skor pada dua aspek, yaitu 
tampilan menu login dan penggunaan tulisan, ejaan, serta tanda baca sesuai dengan EYD. 
Validator kedua memberikan skor 3 untuk kedua aspek ini, mengindikasikan adanya 
sedikit kekurangan yang perlu diperbaiki, seperti kemungkinan perlu adanya 
penyempurnaan dalam tampilan login dan ejaan dalam teks yang digunakan. 

Selain aspek tampilan, pengujian juga menunjukkan bahwa sistem sangat 
memudahkan pengguna dalam mengakses informasi akademik. Kemudahan dalam 
melihat tampilan aplikasi, kemudahan penggunaan sistem login, serta kesesuaian output 
dengan input yang diminta semuanya mendapatkan skor maksimal. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem telah dirancang agar intuitif dan mudah digunakan oleh berbagai 
pengguna, termasuk siswa, guru, dan administrator sekolah. Dari segi kelengkapan isi dan 
penggunaan bahasa, sistem juga dinilai sangat baik. Validator memberikan skor maksimal 
untuk aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, penggunaan istilah yang tepat, 
serta kesederhanaan dalam bahasa yang digunakan, sehingga memudahkan pengguna 
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dalam memahami informasi yang disajikan. Secara keseluruhan, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem informasi akademik berbasis web yang dikembangkan telah 
memenuhi standar yang sangat baik dalam aspek desain tampilan, kemudahan 
penggunaan, serta kejelasan informasi. Perbaikan minor pada tampilan menu login dan 
penggunaan ejaan sesuai EYD dapat meningkatkan kualitas sistem secara keseluruhan 
agar lebih optimal bagi pengguna. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Ahli Praktisi 

No Aspek yang dinilai V1 V2 V3 V4 

1 Kemudahan pengaksesan aplikasi 3 4 4 4 
2 Kemenarikan tampilan aplikasi 4 4 4 4 
3 Kesesuaian tata letak urutan menu 4 4 4 4 
4 Pemilihan logo aplikasi   4 4 4 4 
5 Penggunaan Bahasa sesuai dengan tata Bahasa baku dan pedomaan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 
4 4 4 4 

6 Kesesuaian isi konten dengan kebutuhan informasi pengguna 4 4 4 4 
7 Kelengkapan informasi yang disajikan 4 4 3 4 
8 Kemudahan membaca huruf, gambar, dan icon pada aplikasi 4 4 4 4 
9 Kemudahan menemukan informasi yang ditampilkan pada halaman aplikasi 4 4 4 4 
10 Bermanfaat dalam pengelolaan dan perolehan informasi 4 4 4 4 

Berdasarkan hasil pengujian ahli praktisi yang ditampilkan dalam Tabel 3, dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi akademik berbasis web yang dikembangkan telah 
mendapatkan penilaian yang sangat baik dari para validator. Mayoritas aspek yang dinilai 
memperoleh skor maksimal (4) dari semua validator, menunjukkan bahwa sistem telah 
memenuhi standar fungsionalitas, kemudahan penggunaan, serta tampilan yang menarik 
dan informatif. Dari aspek kemudahan pengaksesan aplikasi, satu validator memberikan 
skor 3, sementara tiga validator lainnya memberikan skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun aksesibilitas aplikasi sudah baik, masih terdapat sedikit ruang untuk perbaikan 
agar pengalaman pengguna lebih optimal. Namun, aspek lain seperti kemenarikan 
tampilan aplikasi, kesesuaian tata letak menu, pemilihan logo, dan kemudahan membaca 
huruf, gambar, serta ikon mendapatkan skor sempurna dari semua validator. Ini 
mengindikasikan bahwa desain aplikasi telah dirancang dengan baik dan sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 

Aspek penggunaan bahasa juga mendapat penilaian sangat baik, di mana seluruh 
validator memberikan skor 4. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam 
aplikasi telah sesuai dengan kaidah bahasa baku dan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), 
serta mudah dipahami oleh pengguna. Selain itu, kesesuaian isi konten dengan kebutuhan 
informasi pengguna juga mendapat skor maksimal, menandakan bahwa aplikasi telah 
mampu menyajikan informasi akademik yang relevan dan bermanfaat. Satu-satunya 
aspek yang mendapat sedikit variasi dalam penilaian adalah kelengkapan informasi yang 
disajikan, di mana satu validator memberikan skor 3 sementara lainnya memberikan skor 
4. Ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa bagian dalam sistem yang dapat 
diperbaiki atau ditambahkan agar informasi yang tersedia semakin lengkap dan 
memenuhi ekspektasi semua pengguna. Secara keseluruhan, hasil pengujian 
menunjukkan bahwa sistem informasi akademik berbasis web telah memenuhi kriteria 
yang sangat baik dalam aspek tampilan, kemudahan akses, keterbacaan, serta kesesuaian 
konten dengan kebutuhan pengguna. Beberapa perbaikan kecil pada aksesibilitas dan 
kelengkapan informasi dapat meningkatkan kualitas sistem agar semakin optimal dalam 
mendukung pengelolaan akademik di sekolah. 
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Tabel 3. Rata – Rata Validasi Penilaian Pengujian Ahli 

No Validator Skor Kategori Rata – Rata 

1 Validator 1 3.86 Sangat Setuju 

3.89 
2 Validator 2 3.83 Sangat Setuju 
3 Validator 3 3.9 Sangat Setuju 
4 Validator 4 4 Sangat Setuju 

Data validasi ahli media menunjukkan bahwa validasi ahli 1 memberikan skala 
penilaian sangat setuju (nilai 4) sampai dengan 25 dan validasi ahli 2 memberikan 
penilaian skala sangat setuju (nilai 4) sampai dengan 23 dan skala setuju (nilai 3 ) sampai 
dengan 2. Pengujian validasi ahli oleh praktisi (pengguna) menunjukkan bahwa validasi 
ahli 1 memberikan peringkat skala sangat setuju (4) setinggi 9 dan skala setuju (nilai 3) 
setinggi 1, validasi ahli 2 memberikan skala penilaian sangat setuju (4) setinggi 10, validasi 
ahli 3 memberikan penilaian skala sangat setuju (4) setinggi 9 dan skala setuju (nilai 3) 
setinggi 1, dan validasi ahli 4 memberikan penilaian penilaian skala sangat setuju (4) 
setinggi 9 dan skala setuju (Penilaian sistem masuk dalam kategori sangat setuju karena 
nilai rata-rata dari validasi di atas adalah 3,89. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 
akademik berbasis web di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara serta menguji efektivitas sistem 
tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi ini berhasil dirancang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna dan memberikan solusi terhadap permasalahan 
administrasi akademik yang selama ini dihadapi. Temuan ini sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa penggunaan sistem informasi 
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data akademik di institusi 
pendidikan. Dalam penelitian ini, pengembangan sistem informasi akademik berbasis web 
di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara menunjukkan bahwa sistem ini dapat meningkatkan 
efisiensi dalam pengelolaan data akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi sistem informasi akademik berbasis web dapat meningkatkan efisiensi 
dalam pengelolaan data akademik, terutama dalam aspek pencatatan nilai, absensi, dan 
manajemen jadwal. Hal ini sejalan dengan temuan Suryadi & Prasetyo (2021) yang 
menyatakan bahwa sistem berbasis web memungkinkan otomatisasi administrasi 
akademik yang lebih efektif. Dalam penelitian ini, pengujian sistem dilakukan 
menggunakan teknik black box testing yang menunjukkan bahwa setiap fungsi sistem 
bekerja sesuai dengan spesifikasi. Hasil ini mendukung penelitian Sumarna & Rahman 
(2019), yang menyatakan bahwa metode pengujian black box efektif dalam mengevaluasi 
fungsionalitas perangkat lunak dan memastikan bahwa semua fitur utama dapat berjalan 
tanpa kendala. Hasil ini juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & 
Setiawan (2022), yang menunjukkan bahwa metode black box efektif dalam 
mengevaluasi kelayakan perangkat lunak akademik. 

Peningkatan efisiensi administrasi juga diamati dalam penelitian ini, terutama dalam 
pengelolaan data nilai, jadwal pelajaran, dan absensi siswa. Hal ini konsisten dengan 
temuan Fahmi & Ariani (2018), yang mengungkapkan bahwa sistem informasi berbasis 
web dapat menyederhanakan proses administrasi dan meningkatkan aksesibilitas data 
bagi pengguna. Menurut penelitian Susanto & Wijaya (2023), transparansi data akademik 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Implementasi sistem ini juga 
menunjukkan bahwa penggunaan sistem berbasis web dapat mengurangi kesalahan 
manusia dalam pencatatan nilai dan absensi. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nurhadi 
&Saputra (2020) yang menemukan bahwa digitalisasi administrasi akademik dapat 
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mengurangi tingkat kesalahan pencatatan hingga 40%. Dari sisi kepuasan pengguna, 
penelitian ini menemukan bahwa antarmuka sistem yang user-friendly memberikan 
pengalaman yang lebih baik bagi pengguna, sebagaimana ditegaskan dalam penelitian 
oleh Hidayat & Lestari (2021), yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem 
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi dalam institusi pendidikan. Selain itu, 
desain antarmuka yang user-friendly menjadi salah satu keunggulan utama sistem yang 
dikembangkan. Penilaian rata-rata 4,8 dari 5 menunjukkan kepuasan pengguna terhadap 
desain sistem, mendukung temuan Pratiwi & Guinting (2020), yang menekankan 
pentingnya antarmuka yang intuitif dalam meningkatkan pengalaman pengguna.  

Sistem informasi yang dirancang juga memungkinkan integrasi data yang lebih baik, 
sehingga memudahkan pihak sekolah dalam menyusun laporan dan mengambil 
keputusan berbasis data. Hal ini diperkuat oleh penelitian Marijan & Nurajizah (2019), 
yang menyebutkan bahwa sistem informasi berbasis web memberikan keunggulan dalam 
menyediakan data secara real-time untuk mendukung pengambilan keputusan 
manajerial. Dalam aspek keamanan data, penelitian ini menemukan bahwa sistem yang 
dikembangkan memiliki perlindungan data yang cukup baik, sebagaimana dibahas dalam 
studi oleh Siregar & Firmansyah (2023), yang menekankan pentingnya enkripsi data dalam 
sistem akademik. Sistem yang dikembangkan juga memungkinkan integrasi dengan 
platform lain, seperti sistem pembayaran dan e-learning. Ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putra & Handayani (2020), yang menyatakan bahwa interoperabilitas 
sistem akademik sangat penting dalam meningkatkan efektivitas administrasi pendidikan. 

Pengujian ahli pada sistem ini menghasilkan rata-rata skor sebesar 90,25, yang masuk 
dalam kategori sangat layak. Masukan dari ahli mencakup kebutuhan untuk 
menambahkan fitur notifikasi otomatis sebagai upaya lebih lanjut untuk meningkatkan 
efisiensi sistem. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Nuraeni (2019), yang menyatakan 
bahwa sistem berbasis web harus bersifat dinamis dan mampu memberikan umpan balik 
secara langsung kepada pengguna. Dalam konteks pendidikan, keberhasilan 
implementasi sistem ini memiliki dampak luas, terutama dalam mendorong digitalisasi 
proses pembelajaran dan administrasi. Penelitian Risdayanti & Suparman (2021) 
mengungkapkan bahwa digitalisasi melalui sistem berbasis web meningkatkan adaptasi 
siswa terhadap teknologi sekaligus memperbaiki efisiensi operasional sekolah. Dari 
perspektif manajemen sekolah, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem berbasis web 
dapat membantu pengambilan keputusan berbasis data yang lebih akurat dan cepat. 
Temuan ini mendukung penelitian oleh Wicaksono & Rahmawati (2021), yang menyoroti 
pentingnya analitik data dalam mendukung kebijakan akademik. Penggunaan sistem 
informasi akademik juga meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan pencarian data 
akademik dibandingkan dengan metode manual. Menurut penelitian Wahyudi & Fitriani 
(2023), sistem berbasis digital dapat mengurangi waktu pencarian data hingga 70%. 

Implementasi sistem ini juga berdampak positif pada efektivitas pembelajaran karena 
siswa lebih mudah mengakses jadwal dan nilai mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
dari Adriansyah & Kurniawan (2022), yang menunjukkan bahwa sistem akademik berbasis 
web meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan akademik. Studi ini menemukan 
bahwa sekolah yang mengadopsi sistem berbasis web mengalami peningkatan kepuasan 
guru dalam mengelola data akademik. Ini mendukung temuan dari penelitian Rahayu & 
Setyawan (2023), yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat mengurangi beban 
administratif guru. Dengan adanya sistem ini, laporan akademik dapat dihasilkan secara 
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otomatis dan akurat, yang membantu pihak sekolah dalam menyusun kebijakan 
akademik. Menurut studi yang dilakukan oleh Fadli & Nurdin (2022), sistem otomatisasi 
laporan akademik meningkatkan efisiensi manajerial institusi pendidikan. Temuan ini juga 
menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi dalam pengelolaan akademik 
memberikan dampak positif terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi era digital. Hal 
ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hamzah & Santoso (2021), yang 
menekankan bahwa digitalisasi sekolah dapat meningkatkan literasi teknologi siswa. 

Meskipun sistem informasi ini telah menunjukkan kinerja yang baik, terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah perlunya 
infrastruktur teknologi informasi yang memadai di lingkungan sekolah untuk mendukung 
operasional sistem. Hal ini sesuai dengan temuan Purba (2016), yang menyebutkan bahwa 
keterbatasan perangkat keras dan jaringan sering kali menjadi hambatan utama dalam 
penerapan sistem berbasis web di sekolah-sekolah. Temuan ini juga mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Yusof & Karim (2022), yang menyatakan bahwa kesiapan 
teknologi dan kompetensi pengguna adalah faktor utama keberhasilan implementasi 
sistem akademik berbasis web. Selain itu, keberhasilan implementasi sistem ini juga 
bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, termasuk pelatihan untuk guru dan staf 
administrasi. Mulyati & Rizaldi (2018) menyoroti pentingnya pelatihan dalam 
meningkatkan kompetensi pengguna sehingga mereka dapat memanfaatkan fitur sistem 
secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan untuk menambahkan 
fitur notifikasi otomatis guna meningkatkan efisiensi komunikasi akademik. Saran ini 
sesuai dengan penelitian oleh Subakti & Arifin (2023), yang menemukan bahwa sistem 
akademik yang dilengkapi fitur notifikasi meningkatkan respons pengguna terhadap 
informasi akademik. 

Kesimpulan 

Sistem operasi Windows 10 64-bit, xampp control panel v2.5, sublime text 3, php 
v2.11, Google Chrome, dan perangkat keras yang terdiri dari laptop Acer, mouse, dan 
flashdisk digunakan dalam perancangan dan pembangunan akademik ini. sistem 
informasi. Beberapa tahapan mendahului perancangan sistem informasi akademik ini, 
diawali dengan pengujian sistem yang ada dan persyaratan yang ada di UPT SMK Negeri 6 
Luwu Utara. Pengujian black box digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi dalam 
penelitian ini, dan hasilnya menunjukkan bahwa semua komponen sistem telah berfungsi 
sebagaimana mestinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi 
akademik berbasis web mampu memberikan solusi yang signifikan terhadap 
permasalahan administrasi akademik di UPT SMK Negeri 6 Luwu Utara. Dengan 
fungsionalitas yang baik, desain antarmuka yang ramah pengguna, dan tingkat kepuasan 
yang tinggi, sistem ini dapat dijadikan model bagi institusi pendidikan lain yang ingin 
mengadopsi teknologi serupa. Meskipun sistem informasi ini telah menunjukkan kinerja 
yang baik, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 
perlunya infrastruktur teknologi informasi yang memadai di lingkungan sekolah untuk 
mendukung operasional sistem. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup 
pengembangan fitur tambahan, seperti notifikasi otomatis dan integrasi dengan sistem 
pendidikan berbasis cloud. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengevaluasi 
dampak jangka panjang penerapan sistem ini terhadap hasil belajar siswa dan efektivitas 
pengelolaan sekolah secara keseluruhan. 
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